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Abstract: Forest honey production in Mataiyang Village, West Sumbawa 

Regency, plays a crucial role as a primary source of community livelihood but 

faces challenges related to fluctuating harvests, limited product 

diversification, and conventional marketing strategies. This Community 

Partnership Empowerment Program (PKM) aimed to enhance the capacity of 

the Ai Sanger Farmers Group through training and mentoring in utilizing 

beeswax as a value-added derivative product and strengthening digital-based 

marketing strategies. The implementation stages included needs assessment, 

program socialization, training in processing beeswax into honey soap and 

aromatherapy candles, and product marketing assistance. The results 

indicated a significant improvement in participants’ knowledge and skills 

regarding production techniques and marketing management. Innovative 

products such as honey soap and aromatherapy candles were successfully 

produced and marketed through both direct distribution to local retailers and 

digital platforms, thereby creating opportunities to increase group income. 

This program demonstrates that the utilization of bee by-products can serve as 

a sustainable strategy to strengthen the resilience of local honey enterprises 

and enhance their competitiveness in broader markets. 
 

Keywords: Beeswax; Product Diversification; Honey Soap; Aromatherapy 

Candles; Marketing  

 

Pendahuluan  

 
Desa Mataiyang merupakan sentra utama 

produksi madu hutan di Kabupaten Sumbawa Barat 

dengan luas areal 250 ha. Aktivitas perburuan madu 

yang diwariskan secara turun-temurun telah 

berkembang menjadi usaha individu maupun 

kelompok, sehingga menjadi sumber mata 

pencaharian dominan masyarakat setempat 

(Sumarlin, 2023; Sumarlin et al., 2024). 

Kelompok Tani Ai Sanger, beranggotakan 

11 orang, telah mengelola usaha madu sejak 2015 

melalui aktivitas perburuan madu hutan. Kegiatan 

panen dilakukan 4–5 kali per minggu dengan jarak 

tempuh 2–6 km, sementara musim panen 

berlangsung sekali setahun pada Agustus–Oktober. 

Produksi madu hutan menunjukkan pola 

fluktuatif dalam lima tahun terakhir. Pada 2018–

2020, capaian produksi per anggota kelompok 

berkisar 400–500 botol (600 ml), menurun menjadi 

200–300 botol pada 2021–2022, meningkat hingga 

600 botol pada 2023, namun kembali turun menjadi 

250–300 botol pada 2024. Dinamika ini 

mengindikasikan ketidakstabilan produksi yang 

dipengaruhi oleh tekanan lingkungan dan 

keterbatasan teknis petani (Mooy, 2020). 

Kelompok Ai Sanger tidak hanya 
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menghadapi fluktuasi panen dan penurunan 

produksi madu, tetapi juga keterbatasan strategi 

pemasaran. Optimalisasi pemasaran menjadi 

penting untuk meningkatkan daya saing, meskipun 

mutu produksi telah memenuhi standar. Saat ini, 

pemasaran masih bergantung pada metode 

konvensional dan promosi verbal, tanpa 

pemanfaatan platform digital maupun akses ke 

jaringan ritel modern di dalam maupun luar 

Kabupaten Sumbawa Barat (Al-Faruq et al., 2024). 

Ketidakstabilan produksi dan keterbatasan 

strategi pemasaran konvensional menghambat 

perkembangan usaha madu. Selama satu tahun 

terakhir, produksi cenderung stagnan dengan 

kapasitas rata-rata 50 botol per minggu, sementara 

tingkat penyerapan pasar hanya mencapai sekitar 

40% atau 20 botol per minggu. 

Lilin lebah (beeswax) merupakan produk 

sampingan sarang lebah yang memiliki potensi 

inovasi bagi Kelompok Ai Sanger dalam 

peningkatan nilai tambah usaha, mengingat 

stabilitas kimianya memungkinkan pemanfaatan 

pada produk sabun, lilin, dan kosmetik  (Veronika 

et al., 2017; Prasetyo et al., 2022). 

Residu lilin lebah hasil produksi Kelompok 

Ai Sanger selama ini belum dimanfaatkan dan 

cenderung menjadi limbah, padahal memiliki 

potensi ekonomi untuk diolah dan dikembangkan 

sebagai usaha berkelanjutan (Pamungkas et al., 

2023). 

Usaha madu Kelompok Ai Sanger 

merupakan aset ekonomi lokal yang berpotensi 

berkembang ke pasar nasional maupun 

internasional dengan menjaga kualitas dan kuantitas 

produksi (Bupati KSB, 2019). Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan melalui 

pelatihan, pendampingan diversifikasi produk 

lebah, dan penguatan pemasaran hadir guna 

mendukung keberlanjutan usaha kelompok Ai 

Sanger Desa Mataiyang. 

 

Metode  

 
Lokasi dan Waktu 

Lokasi : Desa Mataiyang Kecamatan Barang Ene 

Kabupaten Sumbawa Barat. 

Waktu Pelaksanaan : Juli – Agustus  2025. 

Mitra : Kelompok Tani Ai Sanger 

Tahapan Kegiatan 

Kegiatan PKM dilaksanakan melaui 

beberapa tahapan berikut: 

a. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan mitra 

Tahap awal program PKM dilakukan 

melalui survei lapangan pada Kelompok Ai Sanger, 

dilanjutkan dengan wawancara tidak terstruktur 

serta focus group discussion (FGD) yang 

melibatkan seluruh anggota kelompok (11 orang) 

guna memperoleh informasi mendalam mengenai 

permasalahan dan kebutuhan dalam pengelolaan 

usaha madu yang telah dirintis sejak 2015. 

b. Persiapan Kegiatan 

Tahapan persiapan meliputi: 

1. Koordinasi dengan ketua kelompok mengenai 

penentuan waktu, lokasi, serta aspek teknis 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. 

2. Pesiapan sarana dan prasarana pendukung 

kegiatan. 

c. Sosialisasi dan pelatihan 

Kegiatan ini meliputi 2 tahapan yaitu: 

1. Sosialisasi program PKM kepada mitra. 

2. Pelatihan difokuskan pada peningkatan 

kapasitas mitra dalam mengolah lilin lebah 

menjadi produk inovatif, seperti sabun madu 

dan lilin aromaterapi, serta penguatan 

keterampilan pemasaran melalui media digital 

maupun konvensional. 

d. Pendampingan pengolahan lilin lebah  

Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan 

dalam program PKM ini ada 2 yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan pendampingan difokuskan pada 

peningkatan keterampilan mitra dalam 

mengolah lilin lebah menjadi produk turunan, 

yaitu sabun madu dan lilin aromaterapi. Proses 

ini mencakup tahap persiapan bahan, produksi, 

pengemasan, serta pelabelan, yang dilaksanakan 

selama dua hari (08.00–16.00 WIT) dengan 

bimbingan oleh tim pelaksana. 

2. Pendampingan pemasaran  produk, Kelompok 

Ai Sanger memperoleh pendampingan langsung 

dalam kegiatan pemasaran, baik melalui saluran 

digital maupun konvensional, yang mencakup 

distribusi ke minimarket di dalam maupun luar 

wilayah Kabupaten Sumbawa Barat (KSB). 

 

e. Evaluasi Keberlanjutan Program  

Keberlanjutan program dilaksanakan dalam bentuk 

evaluasi keberlangsungan dan perkembangan usaha 

mitra, serta pendampingan berkelanjutan secara 

berkala.  
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Hasil dan Pembahasan 

 
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan untuk memberikan solusi kepada 

Kelompok Ai Sanger Desa mataiyang Kabupaten 

Sumbawa Barat dalam upaya pengembangan usaha 

madu yang telah dijalankan sejak tahun 2015.  

Permasalahan utama terletak pada aspek 

produksi, ketiadaan diversifikasi produk turunan 

dari lilin lebah sebagai hasil samping madu, serta 

sistem pemasaran yang belum optimal. 

Menanggapi permasalahan tersebut, tim 

PKM melaksanakan pelatihan dan pendampingan 

pemanfaatan lilin lebah menjadi sabun madu dan 

lilin aromaterapi, serta pelatihan strategi 

pemasaran. 

Kegiatan ini berdampak positif teradap 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra 

pada aspek produksi dan pemasaran sebagaimana 

dipaparkan berikut ini 

. 

Pelatihan Pengolahan Lilin Lebah  

Sejak 2015, produksi lilin lebah dari panen 

madu Kelompok Ai Sanger melimpah namun 

belum dimanfaatkan sebagai produk turunan. Lilin 

lebah memiliki potensi pengolahan menjadi produk 

bernilai ekonomis, seperti sabun mandi yang 

merupakan sabun natrium atau kalium dengan asam 

lemak, minyak, dan lilin (Fatimah & Jamilah, 

2018). 

Sabun madu memiliki aktivitas antibakteri 

(Ambarwati & Sitompul, 2014). Lilin lebah 

mengandung ±50% resin, meningkatkan kekerasan 

dan sifat fisik produk (Arziyah & Putri, 2024). 
Madu bersifat higroskopis, berkontribusi pada 

hidrasi kulit sehingga menjadikannya segar, halus, 

dan lembut (Raisa et al., 2016). 

Kelompok Ai Sanger memerlukan 

pengetahuan dan pendampingan untuk 

mengembangkan produk turunan madu dari lilin 

lebah yang selama ini belum dimanfaatkan. Lilin 

lebah dapat dimanfaatkan menjadi produk turunan 

seperti lilin, propolis, royal jelly, dan tepung sari 

(Niode et al., 2021). 

Melalui kegiatan pelatihan yang 

dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2025, 

pengetahuan kelompok ai sanger tentang potensi 

lilin lebah dan strategi pemasaran meningkat 

signifikan.  

 
Gambar 1.  Pelatihan pengolahan lilin lebah dan 

pemasaran 

Kegiatan ini memberikan pengetahuan 

kepada kelompok mitra mengenai pemanfaatan dan 

pengolahan lilin lebah yang sebelumnya terbuang 

sebagai limbah. 

Pemateri menjelaskan produksi lilin 

aromaterapi dan sabun madu sebagai strategi 

pengembangan usaha yang belum optimal. 

Transformasi beeswax menjadi produk bernilai 

tambah mendukung pengembangan usaha 

(Pamungkas et al., 2023). Materi strategi 

pemasaran disampaikan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pengelolaan dan 

pengembangan strategi penjualan. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan sabun,  lilin dan 

pemasaran 

Pelatihan yang berlangsung pukul 08.00–

15.00 dihadiri 11 anggota kelompok Ai Sanger 

berjalan efektif dan kondusif. Kegiatan ini 

meningkatkan pengetahuan petani madu, tercermin 

dari partisipasi aktif peserta dalam diskusi dan sesi 

tanya jawab. Sebagai penutup, tim pelaksana dan 
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peserta merumuskan strategi pengembangan usaha 

berkelanjutan melalui pemanfaatan lilin lebah dan 

ekspansi pasar." 

 

Pendampingan Pembuatan Sabun Madu  

Setelah mengikuti pelatihan, anggota 

Kelompok Ai Sanger dibekali keterampilan 

mengolah lilin lebah menjadi sabun madu dan lilin 

aromaterapi melalui pendampingan oleh tim PKM." 

Tahap awal meliputi persiapan alat dan bahan, yang 

rinciannya disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bahan dan Alat Produksi Sabun Madu 
No  Alat Nama Bahan 

1 Hand mixer Lilin lebah (beeswax) 

2 Masker  Aqudes 

3 Timbangan  Coconut oil 

4 Baskom  Soda Api (NAOH) 

5 Sarung tangan Ekstra daun binahong 

6 Pengaduk Foam booster 

7 Cetakan sabun Gliserin 

8 Glas beker Minyak atsiri (farfum) 

9 Saringan  

10 Sendok  

11 Centong  

 

Setelah verifikasi ketersediaan bahan dan 

peralatan, Kelompok Ai Sanger memulai produksi 

sabun madu. Tahapan produksi ditunjukkan pada 

Gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Pendampingan pembuatan sabun madu 

Proses produksi sabun madu dimulai 

dengan pelarutan soda dalam aquadest, diikuti 

pencampuran minyak kelapa dan butter. Kedua 

larutan digabungkan, diaduk hingga pucat dan 

mengental, kemudian ditambahkan lilin lebah 

(6 sdm) dan BHT (1 g) untuk stabilisasi tekstur dan 

mencegah oksidasi (Fatimah & Jamilah, 2018). 

Fragrance sebanyak ±25 tetes ditambahkan sebelum 

adonan dituang ke cetakan. 

 
Gambar 4. Sabun madu  

 

Pendampingan pembuatan lilin aromaterapi 

berbahan dasar lilin lebah (beeswax) 

Setelah dilaksanakan kegiatan 

pendampingan pembuatan sabun madu selama 2 

hari, kegiatan pada hari berikutnya yaitu 

pendampingan praktek pembuatan lilin aromaterapi 

berbahan dasar lilin lebah. Adapun alat dan bahan-

bahan yang diperlukan dalam proses produksi lilin 

aroma terapi adalah sebagaimana yang terdapat 

pada tabel 2.  

Tabel 2. Bahan dan Alat Produksi Lilin 

Aromaterapi 
No Alat Nama bahan 

1 Panic kuali  Beeswax 

2 Baskom  Sumbu lilin 

3 Centong  Coconut oil 

4 Sendok  Minyak Atsiri aroma 

terapi 

5 Pengaduk  Gelas wadah lilin  

6 Sarung tangan   

7 Sarung tangan anti 

panas  

 

8 Lidi penjepit   

9 Kompor   

10 Masker   

11 Gunting   

12 Pisau   

13 Saringan   
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Gambar 5. Pendampingan pembuatan lilin aromaterapi 

Gambar 5 menunjukkan bawa pembuatan 

lilin aromaterapi berbahan lilin lebah diawali 

dengan mempersiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. Langkah awal yang dilakukan yaitu 

memanaska beeswax sampai mencair atau meleleh, 

Setelah meleleh kemudian kemudian disaring untuk 

memisahkan lilin lebah dengan ampasnya. 

Kemudian dimasukan minyak kelapa/minyak sayur 

secukupnya. Sesekali diaduk hingga semua bahan 

tercampur rata dan larut. Setelah larut, kemudian 

diangkat dan didiamkan sampai pada suhu kurang 

lebih 40oC, tambahkan 35 tetes fragrance oil 

sambil di aduk sampai larut dan bercampur secara 

merata. Tahapan akhir yaitu menuang larutan ke 

dalam cetakan dan wadah lilin berukuran dengan 

berbagai ukuran dan bentuk yang sudah diberi 

sumbu lilin.  

 

 
Gambar 6. Lilin aromaterapi yang siap dipasarkan. 

Gambar 6 menunjukkan bahwa lilin 

aromaterapi yang dibuat dengan berbahan dasar 

lilin lebah sudah siap untuk dipasarkan. Pada tahap 

awal pemasaran lilin aromaterapi sudah berhasil 

terjual sebanyak 20 unit dengan harga jual Rp 

10.000 per unit.  

 

Pemasaran  Produk 
Sabun madu dan lilin aromateapi yang telah 

dikemas dan diberi label selanjutnya  dipasarkan 

secara digital dan distribusi langsung ke 

minimarket di dalam dan di luar Kabupaten 

Sumbawa Barat. Pelaku bisnis dituntut untuk 

menerapkan strategi pemasaran yang baik untuk 

mengembangkan usahanya, (Avinka et al., 2024). 

 

 

 
Gambar 7. Pemasaran Offline dan Online 

 

Kesimpulan  

 
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 

pada Kelompok Tani Ai Sanger di Desa Mataiyang 

mampu meningkatkan kapasitas mitra dalam 

pemanfaatan limbah lilin lebah menjadi produk 

bernilai tambah, seperti sabun madu dan lilin 

aromaterapi. Kegiatan ini juga memperkuat 
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keterampilan pemasaran baik secara digital maupun 

konvensional, sehingga membuka peluang 

perluasan pasar. Diversifikasi produk terbukti 

memberikan nilai ekonomi baru, sekaligus 

mendukung keberlanjutan usaha madu hutan 

berbasis masyarakat. 

 

Saran 

 
Untuk keberlanjutan program, diperlukan: 

(1) pengembangan diversifikasi produk turunan 

lebah lainnya, (2) optimalisasi pemasaran digital 

dan sertifikasi produk, (3) kolaborasi dengan 

pemerintah dan sektor swasta, serta (4) evaluasi 

berkala guna menjaga mutu dan daya saing produk. 
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